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MOTTO

Jangan pernah jadi orang biasa, karena setiap ovang itu luar biasa
Dan

Biasakanlan berbuat baik niscaya engkau akan menjadi manusia

yang paling bahagia
Karena

Kehidupan ini tidak ada yang susah sepanjang ada kemauan

untuk bervgerak dan bekerja
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ABSTRAKSI

Tradisi Suran adalah salah satu bagian dari upacara adat yang diwariskan
secara turun temurun. Tradisi Suran ini diselenggarakan setiap tahun sekali pada
tanggal 7 Sura, tepatnya saat tengah malam menjelang tanggal 8 Sura yang
berpusat di dusun Modinan. Alasan waktu dan tempat pelaksanaan di dusun
Modinan adalah untuk menghormati arwah leluhur vyaitu Ki Demang
Cakradikrama. Hal yang menarik dari tradisi Suran ini, yaitu adanya akulturasi
Islam dan budaya lokal yang digambarkan melalui pelaksanaan ritual tradisi
Suran. Poses pelaksanaan itu diawali dengan pembagian kendhi ijo kepada warga
masyarakat di sekitar tempat upacara, ziarah (nyekar) yang sebelumnya dilakukan
do’a bersama terlebih dahulu,wilujengan dan yang menjadi acara puncaknya
adalah pembacaan shalawatan. Pembacaan shalawatan itu dilakuakan sampai
menjelang pagi. Pada tengah malam tepatnya pukul 00.00 WIB saat shalawatan
mencapai srokal, dilakukan mandi di sumur tempat dahulu pernah dipakai Ki
Demang. Upacara mandi ini dimulai dari keturunan Ki Demang dengan anak
cucunya, kemudian diikuti oleh seluruh anggota trah dan dilanjutkan dengan
warga masyarakat pada umum yang ingin ngalap berkah.

Tradisi Suran menarik untuk diteliti kerena beberapa masalah yang ada di
dalamnya. Di antaranya Bagaimana proses akulturasi Islam dan budaya lokal
dalam tradisi Suran? Bagaimana bentuk akulturasi Islam dan budaya lokal dalam
tradisi Suran? Dan bagaimana respon masyarakat terhadap akulturasi Isalm dan
budaya lokal dalam tradisi Suran. Penelitian ini mengambil lokasi di desa
Banyuraden, Kecamatan Gamping, Kabupaten Sleman. Penelitian ini
menggunakan teori akulturasi yang dipelopori oleh J. Powell yaitu bertujuan
untuk mengungkap akulturasi antara budaya Islam dan budaya Jawa yang terjadi
dalam tradisi Suran. Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam peneliti ini
adalah pendekatan antropologi dengan analisa kualitatif, karena penelitian ini
merupakan penelitian budaya. Dalam pengumpulan data dilakukan dengan
metode observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Hasil dari penelitian ini adalah: bahwasanya upacara tradisi ini diadakan
untuk menghormati, mendoakan serta mengenang terhadap perjuangan hidup Ki
Demang Cakradikrama, yang dipercayai oleh keluarganya maupun masyarakat
sekitar sebagai seorang tokoh yang mempunyai kharisma yang tinggi, kesaktian
dan berjiwa sosial besar. Rangkaian dalam upacara tradisi ini sebagian merupakan
hasil akulturasi antara Islam dan budaya lokal. Semua itu diupayakan agar ajaran
Islam bisa berdialog dengan lokalitas yang sudah mendarah daging dengan
masyarakat. Berkat keterbukaan masyarakat dalam menerima budaya baru, pada
akhirnya kedua kebudayaan yang berbeda itu dapat berkembang secara beriringan
tanpa menimbulkan konflik yang serius. Hal ini terbukti dengan adanya tahlilan,
shalawatan, dan pembacaan do’a-do’a Islam pada pelaksanaan upacara tradisi
Suran. Selain itu, kebudayaan lokal seperti penggunaan sesaji dalam upacarapun
masih dipertahankan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Setiap suku bangsa yang ada di dunia ini selalu memiliki budaya masing-
masing, meskipun budaya itu masih dapat digolongkan dalam taraf berkembang.
Manusia dan budaya merupakan dua hal yang saling mempengaruhi, karena
manusia selalu berhubungan dengan kebudayaan. Kebudayaan adalah segala hal
yang dimiliki oleh manusia, yang hanya diperolehnya dengan belajar dan
menggunakan akalnya.' Ada cara-cara atau mekanisme tertentu dalam setiap
masyarakat untuk memaksa tiap warganya mempelajari kebudayaan yang di
dalamnya terkandung norma-norma serta nilai-nilai kehidupan, yang juga berlaku
dalam tata pergaulan masyarakat yang bersangkutan.’

Sebagian masyarakat di negeri ini akrab dengan apa yang disebut sajen
atau sesaji, upacara tradisi ngalap berkah atau memburu berkah dari para leluhur.
Apa yang disebut dengan sajen, upacara tradisi dan ritual ngalap berkah di negeri
ini ternyata memiliki bentuk, tata cara dan kelengkapan yang berbeda-beda, unik
bahkan sangat spesifik sesuai dengan kekayaan alam budaya wilayahnya.
Jumlahnya pun tentu saja ribuan, karena masing-masing desa di negeri ini

memiliki tradisi sendiri-sendiri.

! Koentjaraningrat, Pengantar Antropologi Pokok-Pokok Etnografi 11 (Jakarta: Rineka
Cipta, 2005), him.11.
Purwadi, Upacara Tradisional Jawa Menggali Untaian Kearifan Lokal
(Yogyakarta:Pustaka Pelajar. 2007), him.1.
® Wahyana Giri MC, Sajen dan Ritual Orang Jawa (Yogyakarta: Narasi,2009),
him.7.



Pikiran dan perbuatan yang dilakukan oleh manusia secara terus menerus
pada akhirnya akan menjadi sebuah tradisi. Sejalan dengan adanya penyebaran
agama, tradisi yang ada di masyarakat dipengaruhi oleh ajaran agama yang
berkembang. Hal itu misalnya, terjadi pada masyarakat Jawa yang jika memulai
suatu pekerjaan senantiasa diawali dengan membaca do’a dan mengingat kepada
Tuhan yang Maha Esa, serta meyakini hal-hal yang bersifat gaib.* Selain itu,
pikiran dan perbuatan manusia itu akan menimbulkan upacara-upacara tertentu,
karena upacara merupakan pusat dari sistem religi dan kepercayaan di masyarakat.
Sebagai salah satu bentuk dari kebudayaan, maka tradisi upacara yang bersifat
religi ini merupakan hal yang paling sulit berubah karena upacara religi itu
menyangkut kepercayaan yang diyakini oleh masyarakat pendukungnya.

Tradisi upacara keagamaan suatu masyarakat dilakukan karena merupakan
suatu upaya untuk mencari keselamatan, ketentraman, dan sekaligus menjaga
kelestariannya. Dengan melakukan upacara penghormatan diharapkan manusia
dapat berhubungan dengan leluhurnya. Hal itu dikarenakan para leluhur diyakini
masyarakat akan memberi berkah pada manusia di dunia. Dengan adanya
keyakinan itulah, maka upacara tradisional yang di dalamnya mengandung unsur
keagamaan masih diadakan oleh sebagian masyarakat Indonesia.

Dalam upacara tradisional tersebut ada serangkaian kegiatan sosial yang
melibatkan warga masyarakat setempat. Adapun kegiatan itu dilaksanakan dalam
upaya untuk mencapai keselamatan bersama. Selain itu, upacara-upacara itu

dilakukan dalam rangka untuk menangkal pengaruh buruk yang akan

4 Koentjaraningrat, Kebudayaan Jawa (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), him.322.



membahayakan bagi kelangsungan hidup manusia. Dengan mengadakan sesaji
atau semacam korban yang disajikan kepada daya-daya kekuatan gaib tertentu.
Tentu dengan upacara itu diharapkan pelaku upacara adalah agar hidupnya
senantiasa dalam keadan damai dan selamat> Oleh karena itu, masyarakat
dilibatkan dan kerjasama antar warga masyarakat juga sangat dibutuhkan. Dalam
perkembangan masyarakat Indonesia yang semakin modern ini, upacara
tradisional sebagai warisan budaya leluhur boleh dikatakan masih memegang
peran penting dalam kehidupan masyarakat.

Disadari atau tidak bahwa upacara tradisional yang didalamnya
mengandung norma-norma atau aturan-aturan dalam hidup masyarakat sampai
sekarang masih dipatuhi. Selain itu, seringkali dalam wupacara itu juga
mengandung unsur-unsur pendidikan, sehingga perlu ditanamkan sejak dini.
Dengan demikian nilai-nilai budaya yang telah ditanamkan itu akan semakin
berkembang dan melembaga dalam kehidupan bermasyarakat. Di samping itu
juga dapat memperkokoh kepribadian masyarakat setempat, dan dengan alasan
itulah maka suatu upacara perlu dilestarikan.

Berbagai macam upacara yang terdapat di dalam masyarakat, pada
umumnya merupakan cerminan dari suatu perencanaan, tindakan dan Perbuatan
yang telah diatur oleh budaya setempat. Budaya tersebut diwariskan secara turun
temurun. Meskipun demikian sesuai dengan tuntutan zaman, seringkali berbagai

macam upacara tersebut mengalami perubahan.

® Purwadi, Upacara Tradisional Jawa.......... him.93.



Masyarakat Jawa memiliki keyakinan bahwa leluhur (nenek moyang) akan
memberi keselamatan. Selain itu, leluhur juga dianggap sebagai pelindung
masyarakat. Karena ada anggapan seperti itulah, maka para leluhur dimuliakan
atau diagung-agungkan. Dengan adanya kekuatan yang dimiliki oleh para leluhur,
maka warga masyarakat selalu ingin mengadakan kontak atau pendekatan dengan
arwah para leluhurnya.

Menurut teori tentang ’Dewa Tertinggi’ yang dikemukan oleh Andrew
Lang (1844-1912), sebagaimana yang dikutip oleh Koentjaraningrat bahwa dalam
jiwa manusia ada suatu kemampuan gaib yang dapat bekerja lebih kuat dengan
makin lemahnya aktivitas pikiran manusia yang rasional. Karena itulah, gejala-
gejala gaib itu bisa bekerja lebih kuat pada orang-orang bersahaja yang kurang
aktif dengan pikirannya.®

Keyakinan tersebut menyebabkan sebagian besar masyarakat masih
percaya akan adanya kekuatan gaib yang dianggap mempunyai posisi yang paling
tinggi dibanding dengan yang lainnya. Karena posisi yang begitu penting itulah
maka manusia selalu berusaha untuk mengadakan kontak lebih lanjut dengan
kekuatan gaib tersebut. Ada beberapa cara yang dilakukan manusia dalam upaya
untuk mencari keselamatan dan pertolongan pada para leluhurnya. Salah satu
caranya adalah dengan melakukan tradisi Suran.

Tradisi Suran adalah upacara untuk menyambut tahun baru Jawa yang
dilaksanakan menjelang tanggal 1 Suro atau 1 Muharram. Orang Jawa menyambut

tahun barunya tidak seperti orang-orang Barat menyambut tahun baru Masehi, dan

® Koentjaraningrat, Ritus Peralihan Di Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1993), him.15.



tidak pula seperti orang Cina menyambut tahun baru Imlek, yang sangat
berlebihan dengan berpesta pora. Namun orang Jawa menyambut tahun baru itu
dengan laku prihatin seperti dengan berpuasa atau melakukan tirakatan di tempat-
tempat yang dianggap keramat.” Keberadaan tradisi Suran dilakukan secara turun
temurun. Pelaksanaannya tidak hanya diikuti oleh penduduk setempat dan
sekitarnya saja, tetapi juga diikuti oleh orang-orang yang berasal dari luar daerah.

Tradisi Suran yang ada di Desa Banyuraden, Kecamatan Gamping,
Kabupaten Sleman dilaksanakan pada tanggal 7 Suro atau saat tengah malam
menjelang tanggal 8 Suro. Menurut Bapak Moh. Abdul Kadir selaku Kepala desa
dan sekaligus keturunan Ki Demang. Pemilihan waktu dan tempat itu disesuaikan
dengan saat Ki Demang melakukan mandi ( setahun sekali sebagai bentuk laku
prihantinnya).

Pada umumnya tradisi ini sama dengan upacara Suran lainya. Namun ada
keunikan yang menarik dan perlu diteliti yaitu adanya akulturasi antara budaya
Islam dan budaya lokal. Tradisi Suran di desa Banyuraden adalah upacara
penghormatan terhadap roh leluhur Ki Demang Cakradikrama dan juga
peninggalannya yang diyakini membawa berkah. Selain itu, tradisi Suran juga
merupakan bukti rasa syukur atas rahmat dan anugerah Tuhan.

Latar belakang yang mendasari masyarakat mengikuti tradisi ini adalah
keyakinan mereka bahwa dengan menggunakan air sumur peninggalan Ki
Demang Cakradikrama, akan mendapatkan berkah dan harapan mereka akan

dikabulkan. Selain itu, kedatangan masyarakat mengikuti upacara ini adalah

" Karkono Kamajaya Partokusumo, Kebudayaan Jawa Perpaduan dengan Islam
(Yogyakarta: IKAPI, 1995), him. 216.



karena sebagian besar masyarakat menginginkan ketentraman keluarganya dan
juga kesuksesan dalam kehidupan.

Upacara Suran merupakan salah satu bentuk kebutuhan masyarakat Desa
Banyuraden yang di dalamnya terkandung nilai sosial budaya dan keagamaan. Di
samping itu dalam pelaksanaan upacaranya, terjadi akulturasi budaya yang terdiri
dari Islam dan budaya lokal. Budaya lokal dari tradisi ini dapat dilihat dari makna
pelaksanaan upacara tradisi tersebut yang tujuannya untuk mengenang arwah
leluhur. Hal itu berkaitan dengan kepercayaan asli masyarakat Indonesia yaitu
Animisme dan Dinamisme.

Akulturasi yang terjadi antara Islam dan budaya lokal dalam tradisi Suran
terlihat pada beberapa unsur pelaksanaannya, seperti pembacaan do’a tahlil, ziarah
kubur, dan shalawatan. Selain itu, pembacaan do’a-do’a tahlil, ziarah kubur, dan
shalawatan adalah bagian dari serangkaian pelaksanaan upacara tradisi Suran.
Sedangkan shalawatan sendiri merupakan bentuk kesenian yang bernafaskan
Islam.

Dalam pelaksanaan tradisi Suran, shalawatan digunakan sebagai simbol
ungkapan rasa syukur kepada Tuhan yang Maha Kuasa dan Nabi Muhammad
SAW. Shalawatan juga memiliki beberapa tahapan tertentu. Dalam tradisi Suran,
ketika shalawatan mencapai saat yang paling suci atau srokal,® maka
dilaksanakan mandi di sumur tempat dahulu pernah dipakai Ki Demang
Cakradikrama. Upacara mandi ini dimulai dari keturunan Ki Demang dengan anak

cucunya, kemudian diikuti oleh seluruh anggota trah dan dilanjutkan dengan

8Srokal adalah bahasa Arab yang berasal dari kata “Asrokol” yang berarti telah terbit. Jadi
srokal adalah shalawatan yang dianggap sudah mencapai tahap suci, dan dilakukan dengan berdiri
yaitu bertujuan untuk mengagungkan Rasulullah SAW. Lihat lampiran foto no. 9



warga masyarakat umum yang ingin ngalap berkah. Sementara do’a-doa yang
dibacakan dalam tradisi ini bertujuan untuk mendoakan arwah para leluhur agar

diterima di sisi Allah SWT.

B. Batasan dan Rumusan Masalah
Pembahasan dalam penelitian ini difokuskan pada akulturasi Islam dalam

tradisi Suran di Desa Banyuraden, Kecamatan Gamping, Kabupaten Sleman yang
juga sekaligus sebagai tempat dan pelaku penyelenggara tradisi Suran. Adapun
rumusan permasalahan pokoknya diantaranya:

1. Bagaimana proses akulturasi Islam dan budaya lokal dalam tradisi Suran?

2. Bagaimana bentuk akulturasi Islam dan budaya lokal dalam tradisi Suran?

3. Bagaimana respon masyarakat terhadap akulturasi Islam dan budaya lokal

dalam tradisi Suran?

C. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari kegiatan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui proses akulturasi Islam dan budaya lokal dalam tradisi
Suran.

2. Untuk mengetahui bentuk-bentuk akulturasi Islam dan budaya lokal dalam
tradisi Suran.

3. Untuk mengetahui respon masyarakat tentang adanya akulturasi Islam dan
budaya lokal dalam tradisi Suran?

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah:



1. Menggali kebudayaan sebagai salah satu peninggalan yang perlu
dilestarikan.

2. Diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi perkembangan ilmu
antropologi budaya.

3. Untuk melengkapi hasil penelitian tentang Banyuraden yang telah banyak

dilakukan sebelumnya.

D. Tinjauan Pustaka

Berdasarkan pengamatan penulis, dari beberapa karya maupun tulisan
yang berhubungan dengan tradisi-tradisi dalam masyarakat Jawa, sebenarnya
sudah cukup banyak. Akan tetapi masing-masing peneliti memiliki lokasi,
objek kajian, dan fokus yang berbeda-beda. Adapun penelitian yang relevan
dengan penelitian ini adalah sebagai berikut:

Skripsi yang ditulis oleh Nur Nani Hidayati (Fakultas Adab, 2004)
dengan judul “Tradisi Upacara Suroan di Desa Traji, Parakan, Temanggung
tahun 1976-2002” skripsi tersebut memfokuskan pembahasannya pada makna
yang diperoleh dalam memperingati Suroan dan pengaruhnya dalan kehidupan
sehari-hari.

Skripsi yang ditulis oleh Ratna Christiana (Fakultas Adab,2008)
dengan judul “Tradisi Upacara Suroan di Desa Bedono Kluwung, Kecamatan
Kemiri, Kabupaten Purworejo” fokus pembahasannya pada sejarah
munculnya, makna simbol yang terkandung di dalamnya, serta dinamika yang

terjadi dalam masyarakat Bedono Kluwung karena adanya tradisi Suroan.



Dalam buku Upacara Tradisional Jawa Menggali Untaian Kearifan
Lokal yang ditulis oleh Dr. Purwadi, M.Hum tahun 2005. Dalam buku ini
telah disinggung tentang nama Ki Demang Cakradikrama, namun hanya
menyinggung tentang banyaknya peziarah yang datang ke desa tersebut.
Tujuan dari peziarah itu adalah untuk mandi dan minum air dari sumur yang
dibuat oleh Ki Demang.

Upacara Adat Masyarakat Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
disusun oleh Drs. Hartono dkk tahun 2003. Salah satu sub pembahasan
upacara Kabupaten Sleman telah menguraikan salah satunya Upacara Adat
Suran Dusun Modinan Gamping. Dalam buku ini dijelaskan tujuan,
perlengkapan serta legenda upacara dari upacara tersebut.

Skripsi yang ditulis oleh Aflakhah (Fakultas Adab,2002) dengan judul
“Tradisi Suran di Desa Banyuraden’ dari sumbernya terdapat perbedaan,
tetapi upacara ini mempunyai kesamaan seperti tradisi yang penulis teliti.
Skripsi ini memfokuskan pembahasannya pada sejarah munculnya dan
perkembangan tradisi Suran di Desa Banyuraden. Dalam skripsi ini yang
menjadi rumusan masalah adalah; bagaimana asal usul munculnya upacara,
bagaimana tata cara pelaksanaan upacara dan bagaimana pengaruh tradisi
Suran bagi masyarakat desa Banyuraden serta bagaimana perkembangannya.

Skripsi yang ditulis oleh Maskhun Fauzi (Fakultas Usuludin,2008)
dengan judul “Upacara Tradisi Suran Mbah Demang Di Desa Banyuraden,
Gamping, Sleman Yogyakarta”. Dari segi tempat dan obyek tradisi ini
mempunyai kesamaan dengan yang penulis teliti. Skripsi ini memfokuskan

pembahasannya pada proses pelaksananan upacara tradisi Suran dan
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pandangan masyarakat mengenai upacara tersebut. Selain itu, skripsi ini
menggunakan teori fungsional dengan beberapa rumusan masalah yaitu:
bagaimana pelaksanaan upacara tradisi Suran Mbah Demang di desa
Banyuraden dan bagaimana pandangan masyarakat Banyuraden mengenai
upacara tradisi Suran Mbah Demang serta perkembangannya

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian di atas yaitu terletak pada
fokus pembahasanya. Penelitian ini lebih memfokuskan pada akulturasi Islam
yang terjadi dalam tradisi Suran. Dari tinjauan pustaka yang telah ada, penulis
tidak menemukan penelitian yang pembahasannya memfokuskan pada
akulturasi Islam. Karena tulisan sebelumnya sebagian besar membahas tentang
sejarah munculnya, proses serta pengaruh dari tradisi Suran tersebut. Dengan
demikian, penelitian ini jelas berbeda dengan penulisan-penulisan

sebelumnya, khususnya yang terkait dengan pokok persoalan.

E. Landasan Teori

Salah satu yang membedakan antara manusia dengan mahluk lainnya
adalah akal. Dengan akalnya manusia mampu berbudaya, sehingga kelangsungan
hidupnya bisa berlanjut sesuai yang diharapkan. Sesuai orientasi di atas, penulis
menggunakan pendekatan antropologi. Antropologi adalah ilmu yang mempelajari
anthropos atau manusia, merupakan suatu integrasi dari beberapa ilmu yang

masing-masing mempelajari suatu komplek masalah-masalah khusus mengenai
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mahluk manusia.” Sedangkan dasar interaksi yang dilakukan oleh manusia dalam
masyarakat adalah komunikasi. pembahasan tentang kontak atau komunikasi
antar budaya itu sendiri bermula sejak tahun 1910, ketika mulai banyak
perbincangan tentang adanya hubungan antara budaya Barat dengan bukan
Barat.'® Proses perubahan kebudayaan dalam masyarakat sebagai akibat hubungan
antara dua budaya atau lebih diistilahkan dengan akulturasi.

Akulturasi atau acculturation atau culture contact mempunyai pengertian
bahwa proses sosial yang timbul bila suatu kelompok manusia dengan suatu
kebudayaan tertentu dihadapkan dengan unsur-unsur dari suatu kebudayaan asing.
Lambat laun budaya asing ini diterima serta diolah ke dalam kebudayaan sendiri

1 Akulturasi

tanpa menyebabkan hilangnya kepribadian budaya itu sendiri.
merupakan proses bercampurnya dua kebudayaan atau lebih karena percampuran
bangsa-bangsa dan saling mempengaruhi.*2

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori akulturasi yang
diungkapkan oleh J. Powel bahwa akulturasi dapat diartikan sebagai masuknya
nilai-nilai luar ke dalam budaya lokal. Budaya yang berbeda itu bertemu, dan

yang luar mempengaruhi yang telah mapan untuk menuju suatu keseimbangan.™

Selain itu, penelitian ini juga menggunakan dua pendekatan yang diungkapkan

® Koentjaraningrat, Sejarah Teori Antropologi 1 (Jakarta: Universitas Indonesia Press,
1987), him. 1
0 Khadzig, Islam dan Budaya Lokal, Belajar Memahami Realitas Agama dalam
Masyarakat,( Yogyakarta: Teras, 2009), him.86

' Koentjaraningrat, Pengantar llmu Antropologi (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), him.
247-248.

23,5 . Badudu , Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan,
1994), him.28.

3 3. W. M. Bakker SJ, Filsafat Kebudayaan Sebuah Pengantar ( Yogyakarta: Kanisius,
1984), him.115.
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oleh Ridin Sofwan. Pendekatan itu adalah Islamisasi Kultur Jawa dan Jawanisasi
Islam. Pendekatan tersebut menyatakan bahwa akulturasi kebudayaan Islam
dengan kebudayaan Jawa membentuk polarisasi Islam Kejawen sehinggga muncul
Islam Jawa seperti sebutan Jawa nerimo ing pandum yang pada hakekatnya
adalah penterjemahan dari tawakal sebagai konsep sufistik. Demikian juga dengan
bentuk fisik tempat ibadah Islam (Masjid) masih mengacu pada bangunan tempat
ibadah agama (Hindu-Budha).™

Akulturasi antar suku yang berbeda kebudayaan dan berhubungan, dari
salah satu suku bangsa itu biasanya menduduki posisi yang dominan. Mula-mula
istilah tersebut dipakai dalam hubungan antara bangsa Timur dan Barat. Penduduk
Timur yang didatangi oleh Barat pada akhirnya menyatakan diri telah mengadopsi
kebudayaan itu dan mewujudkannya dalam berbagai segi kehidupan. Akulturasi
itu dapat dilihat dari segi pakaian, perumahan, pendididkan, ekonomi, kesenian

dan lain-lain.

F. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
budaya dengan jenis penelitian kualitatif. Karena obyek kajian dalam penelitian
ini adalah kegiatan sekelompok orang dalam melestarikan tradisi dari para
leluhurnya. Oleh karena itu, Adapun langkah-langkah yang dilakukan adalah

sebagai berikut:

4 Ridin Sofwan, “Interelasi Nilai Jawa dan Islam dalam Aspek Kepercayaan dan Ritual”,
dalam Darori Amin, Islam dan Kebudayaan Jawa (Yogyakarta: Gama Media, 2002), him.120.
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1. Perencanaan Penelitian

Tahapan ini merupakan langkah awal untuk melakukan penelitian. Dalam
tahap ini peneliti merumuskan secara jelas, menentukan kajian, menentukan
sumber data, dan selanjutnya menetukan metode pengumpulan data.”
2. Pengumpulan Data

Pada tahapan ini peneliti berusaha mengumpulkan semua data yang
diperlukan dalam mengkaji tradisi Suran. Sumber data lisan maupun tertulis
diperoleh melalui:

a. Observasi

Observasi atau pengamatan langsung dilakukan untuk memperoleh data
dengan melakukan pengamatan langsung atau melihat aktivitas masyarakat pada
saat melaksanakan upacara tradisi Suran. Dalam hal ini, secara keseluruhan
peneliti tidak ikut melaksanakan proses upacara, melainkan peneliti hanya sebagai
pengamat ritual upacara yang meliputi proses pelaksanaan, perlengkapan yang
dibutuhkan, dan tempat penyelenggaraan tradisi tersebut. °

b. Interview

Interview atau wawancara adalah metode pengumpualan data yang
dilakukan dengan mengadakan dialog atau percakapan terkait dengan penelitian
kepada informan. Interview dalam penelitian ini dilakukan secara lisan dan
bertemu langsung kepada informan. Interview atau wawancara merupakan teknik

yang sangat penting. Wawancara langsung dengan saksi atau pelaku peristiwa

% Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah (Yogyakarta: Kurnia Kalam
Semesta, 2003), hIm.15

16 Suwardi Endraswara, Metodologi Penelitian Kebudayaan (Yogyakarta: Gajah Mada
University Press. 2006), him. 169
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dapat dianggap sebagai sumber primer manakala sama sekali tidak dijumpai data
tertulis.'’
c. Dokumentasi

Dalam penelitian ini penulis juga mengkaji bahan tertulis dan tidak tertulis
yang bertujuan untuk mendapatkan data sekunder sebagai pelengkap dari kedua
data di atas. Sumber tertulis berupa data monografi dan arsip-arsip yang ada
relevansinya dan bersangkutan dengan penelitian. Sedangkan sumber tidak
tertulis berupa foto-foto tentang proses tradisi Suran. Dalam mendokumentasikan
sebuah sumber data tentang tradisi Suran, peneliti menggunakan kamera digital.
Pengambilan dokumen ini dilakukan peneliti pada saat dilaksanakannya prosesi
upacara tradisi Suran.
3. Analisis Data

Analisis data penelitian budaya berupa proses pengkajian hasil
pengamatan, wawancara, dan dokumentasi yang terkumpul. Analisis tentang
tradisi Suran ini merupakan analisis data kualitatif yang dilakukan secara
deskriptif etnografis.'® Pada tahap ini peneliti melakukan penafsiran dan analisis
data dari yang telah diperoleh di lapangan .
4. Laporan Penelitian

Tahap ini merupakan langkah terakhir dari seluruh proses penelitian.
Penulisan laporan merupakan penggambaran dari penelitian suatu tradisi yang

telah dilakukan secara keseluruhan. Selain itu, peneliti berusaha menuangkan ide-

7 Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2007), him.58.
him. 66

18 suwardi Endraswara, Metodologi Penelitian Kebudayaan, him. 215
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ide yang diperoleh dari hasil pengamatan di lapangan. Dalam hal ini, penulis
menyajikan tulisan secara utuh serta sistematis agar mudah di mengerti dan

dipahami.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam pembahasan, penulis menyusun kerangka
pembahasan secara sistematis kedalam lima bab yaitu:

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan
pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab ini
bertujuan untuk memberikan penjelasan secara umum mengenai isi penelitian.

Bab kedua, berisi tentang gambaran umum dari desa Banyuraden,
Kecamatan Gamping, Kabupaten Sleman yang meliputi letak geografis, kondisi
sosial budaya, kondisi sosial ekonomi dan kondisi sosial keagamaan. Dalam hal
ini yang dimaksudkan untuk memberikan gambaran tentang situasi dan kondisi
masyarakat desa Banyuraden.

Bab ketiga, berisi tentang diskipsi tradisi Suran yang meliputi sejarah
tradisi Suran, proses dan pelaksanaan upacara (waktu, tempat dan penyelenggara),
pealatan upacara, unsur-unsur upacara, serta tata cara pelaksanaan upacara tradisi
Suran. Bab ini ditujukan untuk mengetahui posisi Ki Demang dalam masyarakat.
Selain itu juga, untuk mengetahui mengapa masyarakat masih melakukan tradisi

Suran.
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Bab keempat, akan membahas mengenai fokus permasalahan dalam
penelitian yaitu mengungkap akulturasi Islam dalam tradisi Suran. Adapun yang
dibahas dalam bab ini adalah pengertian akulturasi, proses akulturasi, bentuk-
bentuk akulturasi serta respon masyarakat terhadap akulturasi Islam dalam tradisi
Suran di desa Banyuraden, Kecamatan Gamping, Kabupaten Sleman. Bab ini
merupakan bab yang paling penting, karena merupakan analisis yang berupa hasil
dari penelitian ritual tradisi Suran.

Bab kelima, adalah merupakan penutup yang meliputi kesimpulan dari
keseluruhan pembahasan, yang disertai dengan sarana-sarana yang sekiranya
dapat dijadikan sebagai sumbangan pemikiran bagi permasalaha yang berkenaan
dengan budaya. Selain itu untuk menjelaskan dan menjadi jawaban dari rumusan

masalah.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari kajian penulisan dengan berdasarkan analisis data yang diperoleh,
maka penulis dapat mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Dalam tradisi Suran ini proses akulturasi melalui dua cara yaitu Islamisasi
kultur Jawa dan Jawanisasi Islam. Dengan kedua cara itu Islam dapat
berdialog dengan kebudayaan lokal yaitu Jawa. Seiring berjalannya waktu,
khususnya setelah agama Islam diterima oleh masyarakat Jawa,
kebudayaan lokal itu mengalami akulturasi. Dalam tradisi Suran di desa
Banyuraden terlihat jelas adanya sebuah akulturasi. Hal itu terbukti pada
saat kenduri (wilujengan) terdapat unsur-unsur Islam, seperti adanya
bacaan yasin dan do’a-do’a Islam lainnya. Contohnya pada upacara
peringatan untuk orang yang sudah meninggal dunia, seperti: mitung dina,
matang puluh dina, nyatus, dan nyewu yang biasanya disebut dengan
upacara selametan atau dengan kata lain tahlilan. Selain itu, masih adanya
sebuah sesaji yang tetap dipertahankan dan itu merupakan warisan pra
Islam.

2. Rangkaian upacara tradisi Suran ini merupakan hasil akulturasi Islam
dengan budaya lokal yang terjadi sejak Islam mulai masuk desa
Banyuraden. Ajaran Islam diupayakan untuk bisa berdialog dengan

lokalitas yang sudah mendarah daging dengan masyarakat. Berkat

65
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keterbukaan masyarakat dalam menerima kebudayaan baru. Pada akhirnya

kedua kebudayaan yang berbeda itu bisa berakulturasi dengan baik tanpa

menimbulkan konflik yang serius. Hal itu terbukti dengan adanya
shalawatan, bacaan tahlil, yasin dan do’a-do’a Islam lainnya. Selain itu,
penggunaan sesaji dalam upacara itu pun masih dipertahankan.

3. Respon masyarakat terhadap akulturasi antara Islam dan budaya lokal yang
berkembang sampai saat ini adalah mereka tetap menerimanya dengan
baik. Dari mayoritas masyarakat desa Banyuraden yang beragama Islam
baik kelompok santri maupun abangan menanggapi bahwasanya akulturasi
itu merupakan sebagia nilai-nilai keagaman yang perlu dikembangkan.
Sedangkan bagi masyarakat non muslim menanggapi hal itu hanya sebagia
tradisi nenek moyang mereka saja.

4. Nilai-nilai yang terdapat dalam tradisi Suran
a. Nilai sosial, nilai sosial yang terlihat dalam tradisi Suran ini

diantaranya kegiatan musyawarah dan gotong royong. Tradisi ini juga
menjadi sarana untuk melakukan hubungan sosial, mempererat
persaudaraan dan tali silaturahmi.

b. Nilai budaya, nilai budaya yang ada dalam tradisi Suran yaitu masih
eksisnya budaya-budaya yang ada di desa Banyuraden, Karena mereka
merasa bahwa budaya-budaya itu perlu untuk dilestarikan seperti
halnya tradisi suran. Selain itu juga tradisi Suran merupakan aset

wisata.
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c. Nilai agama, adanya tradisi Suran ini, masyarakat dapar mengambil
pelajaran dari perjuangan hidup Ki Demang seperti harus berbuat baik
dengan siapa saja. Di samping itu, masyarakat juga mengharap berkah
keselamatan dan kesejahteraan dari Allah SWT. Selain itu nilai-nilai
Islam yang terdapat dalam tradisi Suran adalah doa-doa Islam yang
dibaca saat ziarah kubur dan kenduri (wilujengan), serta adanya
shalawatan.

d. Nilai ekonomi, dengan adanya pasar malam yang berlangsung selama
15 hari, masyarakat sekitar banyak diuntungkan karena dapat
mengadakan kegiatan dagang. Selain para pedagang gerabah, kendhi,
dan lainya acara itu juga dimanfaatkan oleh para tukang parkir

kendaraan.

B. Saran-saran

1. Diharapkan kepada para pewaris tradisi Suran di desa Banyuraden,
untuk dapat memelihara dan melestarikan tradisi itu.

2. Upacara tradisi Suran sebagai warisan nenek moyang yang mempunyai
nilai-nilai luhur hendaknya dipelihara dan dilestarikan keberadaaannya
dalam melestarikan budaya daerah untuk memperkaya kebudayaan
nasional.

3. Untuk menghindari adanya kesalah pahaman tentang tradisi upacara
Suran yang masih dianggap syirik oleh sebagian masyarakat, maka perlu

bagi pemerintah desa Banyuraden khususnya untuk menerbitkan buku
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yang menjelaskan tentang ritual tersebut, terutama dari segi agama
Islam.

Dengan adanya akulturasi Islam dan budaya lokal, maka perlu dilakukan
kajian ulang. Hal ini dilakukan agar masyarakat paham dan lebih tahu
tentang tradisi Suran. Selain itu, terutama bagi tokoh masyarakat dan
tokoh agama setempat hendaknya memberikan penjelasan pada
masyarakat tentang batas-batas syirik. Semua itu ditujukan agar pada
pelaksanaan tradisi tersebut tidak membawa masyarakat pada
kemusyrikan, hanya dengan alasan untuk melestarikan warisan budaya

dari nenek moyang.
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